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ABSTRACT

Penelitian ini akan menguji apakah firm characteristic dapat mendorong pengungkapan sustainability report
serta melihat apakah mekanisme corporate governance dapat memperkuat hubungan firm characteristic
terhadap pengungkapan sustainability report. Firm characteristic dibagi menjadi tiga variabel yaitu
profitabilitas yang dihitung menggunakan return on asset, leverage yang dihitung menggunakan debt to equity
ratio, dan likuiditas yang dihitung menggunakan current ratio. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun pengamatan 2018
hingga tahun 2021 dan telah mengungkapan sustainability report pada periode tersebut. Total sampel
perusahaan yang berhasil dikumpulkan sebesar 76 perusahaan yang menghasilkan 131 total observasi. Hasil
dari penelitian ini adalah leverage mempunyai pengaruh siginifikan terhadap pengungkapan sustainability
report, dan corporate governance dapat memperkuat hubungan likuiditas perusahaan terhadap pengungkapan
sustainability report. Hasil tersebut dapat juga memperlihatkan suatu pembuktian pentingnya pengungkapan
sustainability report bagi perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan stakeholder kepada perusahaan.

Keywords: Firm Characteristic, Sustainability Report Disclosure, Corporate Governance Mechanism,
Perusahaan Manufaktur Indonesia

1.LATAR BELAKANG

Seiring berkembangnya zaman dan pemikiran atau pandangan para perusahaan yang
meninggalkan pandangan hanya untuk focus terhadap profit atau keuntungan financial (Lucia &
Panggabean, 2018). Menurut John Elkington pada bukunya Triple Botom Line para perusahaan
tidak hanya diwajibkan untuk melaporkan posisi keuangannya atau profit tetapi juga harus
melaporkan Sustainability Reports terhadap dampak sosial (People) dan lingkungan (Planet) yang
dimiliki oleh perusahaan. Tentunya di waktu sakarang pengungkapan sustainability report sudah
mulai menjadi hal yang wajib di ungkapkan oleh perusahaan. Pengungkapan laporan sustainabilitas
tidak hanya membantuk meningkatkan performa financial, tetapi membuat perusahaan lebih
terpecaya di mata pihak-pihak luar seperti para investor. Hal tersebut karena para investor tidak
hanya melihat performa perusahaan lewat laporan tahunan perusahaan tetapi juga dari laporan
sustainabilitas yang diungkapkan untuk melakukan decision making.

Sustainability Report didefinisikan oleh GRI (Global Reporting Initiative) sebagai alat untuk
perushaan mengukur dan mengunkapkan aktivitas sehari-hari. Dimana aktivitas tersebut merupakan
bentuk kewajiban perusahaan terhadap Stakeholder eksternal maupun internal yang menjelaskan
kinerja perusahaan dalam upaya membentuk pengembangan berkelanjutan (Sustainable). Tetapi
pengungkapan Sustainability Report perusahaan belum menjadi hal yang wajib diungkapan oleh
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perusahan, melainkan hanya bersifat voluntary, kabar baiknya seiring berjalannya waktu angka
perusahan yang menungkapkan Sustainability Report terus naik dari tahun ke tahun. Hal yang
diungkapkan dalam Sustainability Report perusahaan adalah informasi yang mengambarkan kinerja
perushaan dalam factor ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk di ungkapkan kepada seluruh
Stakeholder perushaaan (Mulpiani, 2019).

Pembangunan Sustainability Reporting sudah menjadi tantangan yang sedang di alami oleh
seluruh perusahaan di Indonesia, dimana pembangunan tersebut dilakukan tidak hanya sesuai
kebutuhan waktu sekarang teatpi juga melihat dan mempertimbangkan kebutuhan waktu-waktu
yang akan datang (WCED, 1987). Di Indonesia persaturan terkait tanggung jawab perusahaan
mengungkapkan Sustainability Report telah di terbitkan oleh pemerintah Indonesaia pada Undang-
Undan Nomor 40 tahun 2007, tentang Perseroan terbaatas. Ada juga peraturan dari PSAK Nomor 1
tahun 1998 (Revisi), mengenai penyajian Laporan Keuangan. Dimana pada peraturan tersebut
dinyatakan perusahaan diberi kesempatan untuk menyajikan laporan mengenai lingkungan hidup
yang khususnya factor lingkungan hidup perusahaan yang mempunyai peran penting bagi kegiatan
sehari-hari perusahaan.

Perusahaan memiliki salah satu tujuan untuk mendapatkan nilai yang maksimal. Dimana nilai
perusahaan sering terlihat dari nilai sahamnya (Fama, 1978). Dapat dikatakan pengungkapkan
Sustainability Report perusahaan dapat menjadi alat baru untuk perusahaan meningkatkan nilai yang
dimiliki, dikarenakan Sustainability Report dapat memberikan para-Investor kepercayaan yang
lebih terhadap aksi-aksi yang dilakukan oleh perusahaan. Ada banyak cara untuk menentukan nilai
sebuah perusahaan, tetapi hal yang paling mudah dilakukan adalah melihat nilai pasar perusahaan
atau kapitalisasi pasar, dimana hal diperoleh dengan mengkalikan semua saham perusahaan yang
beredar dengan harga satu buah saham saat ini (Adnan et al., 2020).

Perkembangan secara keberlanjutan di Indonesia telah naik daun di beberapa tahun terakhir.
Dimana salah satu tujuan perkebangan tersebut adalah untuk memastikan perusahaan memberi
kepentingan bagi kelestarian lingkungan tidak hanya fokus kepada ekonomi perusahaan. Dapat
dikatakan implementasi Sustainability Report tergantung dengan performa financial yang dimiliki
perusahaan (Dilling, 2010). Setiap perusahaan tentunya memilki kemampuan financial yang
berbeda dimana sering dikatakan perusahan yang memiliki performa yang kuat juga memiliki
tanggung jawab sosial yang kuat kepada para stakeholder (Janggu et al., 2014). Karena hal tersebut
perusahaan harus menerbitkan Sustainability Report demi memberi transparansi kepada publik.

Corporate Governance dapat di definisikan sebagai regulasi atau peraturan yang memerintah
hubungan antara pemegang saham (Shareholder), Manajemen, Stakeholder internal maupun
external perusahaan. Sebuah Corporate Governance yang baik akan selalu mempertimbangkan
kepentingan pemangku kepentingan (Stakeholder), dimana objektif utama perusahaan
mengimplementasikan Good Corporate Governance adalah untuk mendapatkan kendali korporat
yang kuat untuk memastikan perusahaan terus berkembang. Dalam penelitian ini Corporate
Governance akan diukur menggunakan variable proksi yaitu frekuensi pertemuan dewan direksi
dan komite audit dalam satu tahun, hal tersebut karena pertemuan antara dewan direksi dapat
mencerminkan komunikasi yang efektif bagi dewan komisarsi sehingga menimbulkan Corporate
Governance yang kuat (Lucia & Panggabean, 2018).

Penelitian terhadap pengaruh firm characteristic sebuah perusahaan kepada Sustainability
Report yang diungkapkan oleh perusahaan sudah dilakukan oleh penelitian mempunyai hasil yang
bervariasi, dimana setelah membaca penelitian yang dilakukan oleh Lucia & Penggabean (2018)
dikatakan bahwa firm characteristic perusahaan seperti profitabilitas dan leverage mempunyai
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pengarus terhadap Sustainability Report perusahaan. Kedua hal tersebut tentunya bertentangan
dengan penelitian Anam (2018) serta penelitian dari Sinaga (2017).

Dengan adanya sebuah perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya maka terdapat
indikasi masih ada sebuah research gap terhadap pengaruh firm characteristic terhadap
sustainability report. Dengan mengetahui hal tersebut penelitian ini juga akan terjun lebih dalam
kepada pengaruh karakteristik sebuah perusahaan dengan melihat dampak atau pengaruhnya dari
profitabilitas, leverage, dan likuiditas perusahaan pada pengungkapan Sustainability Report selain
itu pada penelitian ini corporate governance juga digunakan sebagai variabel moderasi untuk
melihat apakah corporate governance dapat memperkuat hubungan firm characteristic kepada
pengungkapan sustainability report.

Masalah Penelitian

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pengembangan masalah penelitian
ini sebagai berikut:

1. Apakah Profitabilitas perusahaan mempengaruhi secara signifikan terhadap Sustainability

Report?

2. Apakah Leverage perusahaan mempengaruhi secara signifikan terhadap Sustainability
Report?

3. Apakah Likuiditas perusahaan mempengaruhi secara signifikan terhadap Sustainability
Report?

4. Apakah Corporate Governance dapat memoderasikan pengaruh Profitabilitas terhadap
Sustainability Report?

5. Apakah Corporate Governance dapat memoderasikan pengaruh Leverage terhadap
Sustainability Report?

6. Apakah Corporate Governance dapat memoderasikan pengaruh Profitabilitas terhadap
Sustainability Report?

Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan memiliki batasan-batasan sebagai berikut:

1. Perusahaan yang diteliti hanya perusahan manufaktur yang telah menerbitkan Sustainability
Report secara konsisten pada periode tahun 2018 - 2021 yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

2. Variabel dependen penelitian merupakan pengungkapan sustainability report yang
diproksikan menggunakan Sustainability Reporting Disclosure Index (SRDI)

3. Variabel independen penelitian merupakan firm characteristic yang dibagi menjadi tiga
variable vyaitu profitabilitas, leverage, dan likuiditas. Dimana profitablitas diproksi
menggunakan Return on Asset (ROA), leverage diproksi menggunakan Debt to Equity
Ratio (DER), dan likuiditas diproksi menggunakan Current Ratio (CR).

4. Variable moderasi penelitian merupakan Corporate Governance yang diproksikan dengan
Indonesia Corporate Governance Index (ICGI) sejumlah 15 butir

2. KERANGKA KONSEPTUAL
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Penelitian ini mencari hubungan antara peSustainability Report atau Sustainability Report
perusahaan dan Firm Characteristic dengan Corporate Governance sebagai variabel moderasi serta
Ukuran, Firm Age, Ukuran Dewan, dan Frekuensi pertemuan Dewan sebagai variabel kontrol

Gambar 1. Model Konseptual
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(Sumber: Data olahan peneliti, 2022)

Type and Good Corporate
Governance Mechanism on

No | Nama Peneliti dan Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
1 Lucia, L., & "THE EFFECTS OF FIRM | Penelitian ini mempunyai kesimpulan dimana,
Panggabean, R. R. | CHARACTERISTIC AND | size dan profitabilitas perusahaan mempunyai
CORPORATE dampak positif kepada pelaporan sustainability
(2018) GOVERNANCE TO | report perusahaan. Tetapi leverage dan
SUSTAINABILITY REPOT | likuiditas tidak mempengaruhi pelaporan
DISCLOSURE" sustainability ~ report perusahaan  dalam
perusahaan manufaktur periode 2013 - 2015
2 Karlina, W., "THE EFFECT OF | Penelitian ini menyimpulkan size perusahaan
Mulyati, S., & COMPANY'’S SIZE, | tidak memiliki dampak kepada pengungkapan
Putri, T. (2019). | INDUSTRIAL TYPE, | sustainability report. Tetapi, tipe industry,
PROFITABILITY, AND | profitabilitas, dan leverage memiliki dampak
LEVERAGE TO | kepada pengungkapan sustainability report.
SUSTAINABILITY REPORT
DISCLOSURE"
3 Sinaga, K. J. "The Effect of Profitability, | Mempunyai kesimpulan bahwa tipe industri
(2017) Activity Analysis, Industrial | dan board of directors mempunyai pengaruh

positif terhadap pengungkapan Sustainability
Report.  Sedangkan  profitabilitas  dan
komisioner independen mempunyai dampak
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The Disclosure of
Sustainability Report™

negatif  terhadap
perusahaan.

Sustainability ~ Report

Waris Ali,
Zubir Ahmad,

4 Syakirli, 1., "Pengaruh Karakteristik | Penelitian ini memberi kesimpulan bahwa
Cheisviyanny, C | perusahaan TERHADAP | variabel profitabilitas dan tipe industri tidak
pengungkapan sustainability | memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
(2019) reporting" Sustainability Report
5 Khafid, M., "Kontribusi Karakteristik | Temuan pada penelitian mengindikasikan
Mulyaningsih, M | perusahaan dan corporate | profitabilitas, DER, dan ukuran perusahaan
governance TERHADAP | yang tinggi akan cenderung meningkatkat
(2017) publikasi sustainability | pengungkapan Sustainability Report bagi
report” sebuah perusahaan
6 Ariyani dan "ANALYSIS OF KEY | Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa
Hartono FACTORS AFFECTING | variabel profitabilitas dan likuiditas tidak
THE REPORTING | mempunyai pengaruh signifikan kepada
(2018) DISCLOSURE INDEXES | pengungkapan Sustainability Report. Tetapi
OF SUSTAINABILITY | leverage memberi pengaruh signifikan kepada
REPORTING IN | pengungkapan Sustainability Report
INDONESIA"
7 Wang "The Relationship between | Penelitian ini mengatakan bahwa Leverage,
Firm Characteristics and The | dan harga saham perushaan mempunyai
dan Disclosure of Sustainability | pengaruh  negatif ~ terhadap  penerbitan
Mao-Chang. Reporting" Sustainability Report. Tetapi audit comitte dan
rasio independent directors memiliki pengaruh
(2017) positif terhadap Sustainability Report
8 Azwir Nasir, "Pengaruh Karakteristik | Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa
. Perusahaan dan Corporate | profitabilitas, leverage mempunyai pengaruh
Elfi 1lham, Governance Terhadap | signifikan kepada penerbitan Sustainability
dan Vadela Irna | Pengungkapan Sustainability | Report, seQan_g_kan likuiditas tidak memiliki
Utara Report pada Perusahaan | pengaruh signifikan
LQ45 yang Terdaftar"
(2014)
9 Rita Wijayanti "Pengaruh Pengungkapan | Penelitian ini mempunyai tujuan untuk
Sustainability Report | memperlihatkan  bukti  empiris  terhadap
(2016) Terhadap Kinerja Keuangan | pengaruh dimensi sustainability reporting
Perusahaan” terhadap kinerja ~ perusahaan  seperti
profitabilitas dan likuiditas. Penelitian ini juga
memberikan hasil variabel profitabilitas
dipengaruhi oleh setiap dimensi sustainability
reporting tetapi hanya dimensi lingkungan
yang mempengaruhi likuiditas perusahaan
10 Zeeshan "Does Corporate Governance | Secara kesimpulan penelitian ini mengatakan
Mahmood, Affect Sustainability | Corporate Governance meningkatkan
Disclosure? A Mixed | pengungkapan  sustainability — reporting.
Rehana Kouser, Methods Study" Dimana penelitian ini mengatakan bahwa

ukuran dewan yang besar dengan mempunyai
keanekagaraman  secara  gender  serta
mempunyai komite CSR dapat menerbitkan
sustainability reporting yang lebih baik
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dan Tahira
Salman
(2018)
11 Almilia, L.S. "FINANCIAL AND NON- | Penelitian ini menghitung data dari 603
FINANCIAL FACTORS | observasi yang menunjukan apakah ada
(2010) INFLUENCING INTERNET | hubungan faktor financial perusahaan kepada
FINANCIAL AND | pengungkapkan  sustainability  reporting.
SUSTAINABILITY Dimana pada penelitianin menimbulkan hasil
REPORTING (IFSR) IN | bahwa ukuran perusahaan mempunyai
INDONESIA STOCK | hubungan  kuat denga  pengungkapan
EXCHANGE" sustainability reporting, akan  tetapi
profitabilitas dan leverage tidak memiliki
hubungan kuat dengan sustainability reporting

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2022

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi, Sampel dan Sumber Data

Metode penelitan yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitan empiris dengan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Dimana tolak ukur penelitian ini adalah informasi keuangan serta
Sustainability Report yang diperoleh oleh peneliti. Demikian penelitian ini menggunakan data
bersifat konten analisis karena melihat sustainability report serta corporate governance
perusahaan.Pengelompokan sejumlah subyek atau objek yang memiliki klasifikasi dan ciri khas
untuk memenuhi data set yang peneliti perlukan untuk penelitian ini, hal tersebut dapat dikatakan
sebagai populasi sebuah penelitian, dimana benda-benda alam bukan hanya pada manusia tetapi
kepada semua objek atau subjek yang memenuhi karakteristik dari topik atau judul penelitian
(Sugiyono, 2015). Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar pada BEI atau Bursa Efek Indonesia
yang telah mempunyai status sebagai perusahaan publik pada periode 2018 - 2021 akan dijadikan
populasi pada penelitian ini.

Sampel penelitian merupakan bagian kecil dari populasi yang akan dipilih bedasarkan
kriteria yang telah di pasang oleh penelitian (Siyoto dan Sandu, 2015). Sampel tersebut akan
mengambarkan populasi jika populasi yang digunakan jumlahnya besar untuk meminimalisir
adanya data outlier. Bedasarkan hasil pengamatan pada penelitian ini maka sampel yang di gunakan
sebanyak 76 perusahaan yang menghasilkan 131 jumlah data.

Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2018
- 2021 telah peneliti tunjuk sebagai sampel yang akan diuji pada penelitian ini. Perusahaan yang
dijadikan sampel wajib telah melaporkan laporan keuangan dan sustainability report secara rutin
dari tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021. Setelah populasi dan sampel ditaruh pada tahap seleksi
penulis.

3.2 Teknik Pengumpulan Data dan Sampel

Penelitian ini akan menggunakan data yang berupa data sekunder atau data yang berasal
dari buku, studi literatur, laporan, dan regulasi pemerintah (Radjab dan Jam'an, 2017). Data tersebut
juga berupa angka yang merupakan data kuantitatif. Maka bedasarkan hal tersbut penulis akan
mengambil data melalui situs resmi perusahaan yang diperlakukan sebagai sampel serta situs Bursa
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Efek Indonesia (BEI). Data yang akan diambil merupakan data pelaporan tahunan serta
sustainability report perusahaan tersebut pada periode 2018 hingga 2021

Peneliti melakukan metode Purposive Sampling dengan memilih Sebagian data dari
populasi penelitian. Dengan menggunakan metode tersebut penulis memilih sampel sesuai dengan
karakteristik sampel yang telah ditentukan. Dimana standar penentuan sampel tersebut adalah:

e Sustainable Report dari perusahaan manufaktur yang dipuplikasikan secara komplit pada
periode 2018 - 2021

e Laporan Keuangan yang dimiliki perusahaan manufaktur yang telah dipublikasikan secara
komplit pada periode 2018 - 2021

e Perusahaan wajib terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada Periode 2018 - 2021

e Laporan keuangan perusahaan telah mengungkapkan profil dewan direksi dan komite audit
perusahaan secara lengkap

e Laporan keuangan perusahaan manufaktur telah di audit sebelumnya oleh Kantor Akuntan
Publik pada periode 2018 - 2021

3.3 Model Empiris Penelitian

Pengujian hipotesis penelitian ini di lakukan dengan dua (2) model empiris. Model tersebut
adalah sebagai berikut.

Model 1

SR,t = a i,t + 1 ROA i,t + B2 LEV Lt + p3 LIQ Lt + p4 SIZE i,t + p5 AGE i,t + p6 B_SIZE +
B7 MEET +¢it

Model 2

SR,t = a i,t + Bl ROA it + p2 LEV Lt + p3 LIQ Lt +B4 CG i,t + B5 (ROA Lt X CG Lt) + p6
(LEV Lt X CG Lt) + 7 (LIQ Lt X CG Lt) + B8 SIZE + B9 AGE i,t + p10 B_SIZE + p11 MEET
eit

a = Konstanta
SR = Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan
ROA = Profitability perusahaan yang diproksikan menggunakan Return on Asset Ratio
LEV = Leverage Perusahaan yang diproksikan menggunakan Debt to Equity Ratio
LIQ = Likuiditas perusahaan yang diproksikan menggunakan Current Ratio
CG = Corporate Governance
SIZE = Ukuran Perusahaan yang diproksikan menggunakan rumus (Ln) Total Asset
AGE = Firm Age dari Tahun IPO
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”

B_Size = Ukuran Dewan Direksi perusahaan

Meet = Frekuensi pertemuan dewan direksi perusahaan

Tabel Ringkasan Variabel dan Proxy

Kategori Sub-Kategori Kode Proxy
Variabel Sustainability Reporting N
Dependen Disclosure Index SR SRDI = %
Profitabilitas ROA N
et Income
Return on Asset Ratio = m
Debt /ity = Total Liabilities
Variabel Leverage LEV oht Eguity = Total Shareholders’ Equity
Independen
. . Current assets
Likuiditas LIQ Current Ratio = Gureit Tabliiie
Variabel
Moderasi Corporate Governance CG _ CG Index Diungkapkan
B CG Index Total
Ukuran Perusahaan SIZE Firm Size = (Ln) Total Aset
Variabel Umur Perusahaan AGE Umur sebuah Perusahaan
Kontrol - —
Frekuensi Pertemuan Dewan Jumlah pertemuan dewan direksi dalam
L MEET
Direksi satu tahun
Ukuran Dewan Direksi BSIZE Jumblah anggota dewan direksi
perusahaan

Sumber : Diolah penulis, October 2022

3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data penulis menggunakan metode Regresi Berganda Linier dengan
menggunakan software pengolahan data Stata versi 15 atau yang lebih baru. Penulis akan
melakukan sebuah Analisis statistik deskriptif untuk mengumpulkan, mengola, serta analisa data
dari variabel penelitian sehingga dapat disajikan dengan tampilan yang mudah dibaca dan
mengertikan oleh pihak selain penulis. peneliti juga melakukan sebuah analisis korelasi hubungan
antara variabel-variabel penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk Uji Asumsi klasik regresi
berganda dan menguiji hipotesis yang akan penulis lakukan dengan proses pengambilan keputusan
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berdasarkan  data-data  dan  hasil  analisis  Stata  dari  variabel  penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini ditentukan menggunakna purposive sampling. Objek tersebut
telah di seleksi bedasarkan kriteria penelitian ini, yaitu perusahaan manufaktur yang telah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 - 2021. Kriteria lain yang sehubung dengan penelitian
ini juga di lihat sebagai penentu pemilihan sampel oleh peneliti. Kriteria tersebut terdapat pada
rincian pengambilan sampel perusahaan sebagai berikut.

Tabel Seleksi Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah Perusahaan Jumlah Data
1 Jumlah seluruh perusahaan manufaktur yang 193 779
terdaftar di BEI selama periode 2018 - 2021
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan
2 serta Sustainability Report pada periode 2018 - 76 304
2021
3 Perusahaan yang menyajikan Sustainability 76 138
Report secara konsiten pada periode 2018 - 2021
4 Jumlah Obervasi 76 131

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2022

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dapat mengambarkan rangkuman data pada penelitian in secara
kuantitatif, dimana analisa ini menjelaskan hasil statistik untuk variabel-variabel yang digunakan
pada model penelitian. Tabel 4.2 akan menunjukan hasil deskriptif pada penelitian ini dengan
menunjukan nilai mean, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum dari sejumlah
observasi (131) sampel yang ditentukan untuk peneliitan ini. Data tersebut telah dilakukan treatment
yaitu winsorized dengan harapan untuk mencegah adanya data outlier.

Data penelitian ini mencakupi periode 2018 - 2021 dengan total 131 observasi yang
dilakukan pada periode tesrebut. Hasil statistik deskriptif penelitaian dilakukan unutk memberi
gambaran terkait karakteristik variabel yang di amani pada penelitian ini. Variabel tersebut terdiri
sari Sustainability Reporting (SR) merupakan variabel dependen, Profitabilitas Perusahaan (ROA),
Leverage Perusahaan (LEV), dan Likuiditas Perusahaan (CR) merupakan variabel independen, serta
Corporate Governance (CG) merupakan variabel moderasi pada penelitian ini. Penelitian ini juga
terdapat variabel kontrol yang merupakan Ukuran Perusahaan (SIZE), Umur Perusahaan (AGE),
Ukuran Dewan Direksi (B_SIZE), dan Frekuensi Pertemua Dewan Direksi (MEET).

Bedasarkan tabel diatas dapat dilihat SR atau Sustainability Report perusahaan, dimana
laporan tersebut merupakan laporan sukarela perusahaan yang merupakan laporan mengenai aksi
perusahaan terhadap kelestarian lingkungan, sosial, dan masyarakat sekitar. Variabel ini diukur
menggunakan ukuran SRDI atau Sustainability Report Disclosure Index dimana SRDI diperoleh
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dengan membandingkan total standar GRI yang diungkapkan oleh perusahaan dengan total standar
GRI yang sebenarnya. Rasio SRDI yang baik adalah rasio yang memiliki nilai tinggi karena hal
tersebut berarti perusahaan telah mengungkapkan sustainability report yang lebih komplit. Dengan
begitu variabel SR mempunyai nilai minimum 0.25 atau 25% dan nilai masimum 0.973 atau 97.3%.
Variabel tersebut juga memiliki nilai mean sebesar 0.6482 dan standar deviasi sebesar 0.141.

Tabel diatas menunjukkan bahwa ROA atau return on asset yang merupakan proksi
profitibilitas perusahaan yang diukur menggunakan rumus net income dibagi dengan total aset
perusahaan. Dengan itu diperoleh nilai minimum sebesar -0.4476 dan nilai maksium sebesar 0.5991
dengan mean sebesar 0.0583 dan standar deviasi sebesar 0.11482.

Leverage perusahaan atau LEV merupakan variabel yang proksikan menggunakan debt to
equity dimana diukur dengan membandingkan total hutang atau debt dengan total ekuitas suatu
perusahaan. Dalam tabel 4.2 menunjugkan bahwa nilai minimum -10.176 dan nilai maksimum
13.551, serta variabel leverage memiliki mean sebesar 1.2583 dan standar deviasi 1.9855.

Hasil dari tabel diatas menunjukkan variabel current ratio atau CR yang merupakan proksi
dari variabel likuidasi perusahaan. Dimana nilai CR didapatkan dengan current asset dibagi current
liabilities. Dilihat pada tabel diatas bahwa variabel CR memiliki nilai minimum 0.1998 dan nilai
maksimum 6.5059, serta memiliki mean 1.8039 dan standar deviasi 1.1608

Tabel diatas juga menunjukkan bahwa variabel CG atau corporate governance. Dimana
variabel tersebut didapatkan dengan menggunakan indonesia corporate governacne index yang
dihitung dengan memberi nilai satu (1) jika perusahaan telah memenuhi syarat tersebut dan nol (0)
jika perusahaan tidak memenuhi syaratnya. memiliki nilai minimum O dan nilai maksimum 1, serta
memiliki mean sebesar 0.5993 dan standar deviasi 0.03717.

Hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa ROA*CG merupakan interaksi variabel
profitablitias dengan corporate governance perusahaan. Dimana nilai variabel tersebut didapatkan
dengan mengkalikan nilai ROA dengan nilai corporate governance, sehinga memperoleh nilai
minimum sebesar -0.1628 dan nilai maksimum sebesar 0.4468 serta memiliki mean diangka 0.0385
dan standar deviasi sebesar 0.0761.

Tabel diatas menunjukkan hasil dari interaksi variabel leverage dengan variabel corporate
governance yang dilihat pada kolom LEV*CG. Nilai tersebut didapatkan dengan mengkalikan nilai
LEV dengan nilai corporate governance, hasil tersebut memperlihatkan bahwa ada nilai minimum
sebesar -1.8502 dan nilai maksimum sebesar 5.5436, serta memiliki mean sebesar 0.6888 dan
standar deviasi sebesar 0.8912.

Variabel CR*CG merupakan interaksi variabel CR atau current ratio dengan variabel
coroporate governance. Dimana pada tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil interaksi mereka
menimbulkan nilai minimum 0 dan nilai maksimum 5.4022, serta memiliki mean 1.0499 dan standar
deviasi 1.0626.

Tabel diatas juga memperlihatkan nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi
untuk setiap variabel kontrol dimana SIZE yaitu ukuran perusahaan yang didapatkan dengan nilai
logaritma total asset perusahaan, MEET yaitu frekuensi pertemuan dewan direksi perusahaan pada
satu tahun, B_SIZE atau ukuran sebuah dewan direksi perusahaan, dan AGE atau umur perusahaan
berawal dari tahun IPO.

4.3 Analisis Korelasi
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Analisis korelasi dilakuka dengan menggunakan perintah pwcorr atau Pairwise Correlation
pada aplikasi STATA. Analisa tersebut akan mejelaskan hubungan antara variabel-variabel
penelitian. Hubungan tersebut akan digunakan sebagai sebuah prediksi awal sebelum dilakukan uji
hipotesis. Hubungan variabel dependen kepada variabel independen, serta korelasi antara variabel
independen lainnya akan dilihat menggunakan analisis ini. Hasil analisis korelasi akan diberikan
tanda * untuk menunjukan adanya hubungan signifika antar variable pada tingka 10%.

Ketiga variabel independen penelitian ini profitabilitas (ROA), leverage (LEV) dan
Likuiditas (CR) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen sustainability report (SR). Hal
tersebut dapat dilihat dari koefisien ketiga varibel tersebut -0.0363 (ROA), 0.0334 (LEV), dan
0.0381 (CR). Hubungan tersebut dapat menjadi indikasi awal sebelum melakukan uji hipotesis,
dimana uji hipotesis akan dilakukan dengan adanya variabel moderasi yaitu corporate governance.
Terlihat juga pada tabel diatas bahwa variabel corporate governance (CG) dengan koefisien 0.207
yang merupakan variabel moderasi memiliki pengaruh signifikan kepada variabel SR.

Sedangkan ketiga variabel tersebut saat berinteraksi dengan variabel moderasi memiliki
koefisien 0.0097 (ROA), 0.0274 (LEV), dan 0.1956 (CR). Dimana dapat dilihat interaksi ROA dan
LEV dengan CG tidak menunjukan pengaruh terhadap variabel dependen sustainability report, akan
tetapi interaksi variabel CR dengan CG menunjukan adanya pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen yaitu sustainability report (SR).

Variabel kontrol yang merupakan Ukuran Perusahaan (SIZE), Frekuensi Pertemuan Dewan
Direksi (MEET), Ukuran Dewan Direksi (B_SIZE) dan Umur perusahaan dari tanggal IPO (AGE)
menimbulkan hasil dimana dua variabel memiliki pengaruh signifikan kepada variabel independei
sustainability report (SR) yaitu MEET dengan koefisien 0.1124 dan AGE dengan koefisien -0.1606,
sedangkan variabel B_SIZE dengan koefisien 0.0885 dan SIZE dengan koefisien 0.0851 tidak
memiliki pengaruh signifikan kepada variabel dependen Sustainability Report (SR).

4.4 Uji Normalitas
Uji normalitas akan di uji dengan metode Shapiro-Wilk dengan hasil berikut.

Hasil pengujian menggunakan uji Shapiro-Wilk memberikan informasi bahwa data tidak
terdistribusi secara normal. Hal tersebut dapat dilihat pada variabel ROA, LEV, CR, CG, ROA*CG,
LEV*CG, CR*CG, dan MEET dimana memiliki probabilitas data di nilai 0. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa data tidak terdistribusi normal. Sedangkan variabel SR atau sustainability
report terindikasi telah berdistribusi dengan normal.

Data yang tidak terdisribusi dengan normal dapat diatasi dengan melakukan sebuah
treatment dengan metode Box-Cox Treatment. Hasil treatment tersebut diharpkan untuk
transformasi data menjadi skewnees nol dengan mengganti variabel dependen Sustainability Report
(SR) menjadi BC_SR. Hasil treatment tersebut dapat dilihat pada halaman Lampiran. Namun
setelah menggunakan treatment box-cox data tetap menunjukan distribusi yang tidak normal, namun
dapat menengatasi masalah heteroskedastisitas yang timbul sebelum dilakukan treatment.

Oleh karena itu peneliti akan menggunakna data sebelum treatment dengan asalasan bahwa
pengujian regresi menunjukan hasil yang lebih baik. Hal tersebut juga didukung dalam teori Central
Limit Theorem, dimana penelitian yang memiliki jumlah data di atas 30 observasi dapat melakukan
asumsi data tersebut telah terdistribusi dengan normal (Kwak & Kim, 2017). Demikian penelitian
ini telah menggunakan sampel sebanyak 131 observasi sehingga dapat memenuhi kriteria tersebut.

4.5 Uji Multikolinieritas
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Pengujian multikolinearitas merupakan uji asumsi klasik yang kedua. Dimana data pada
penelitian ini tidak memiliki masalah multikolinearitas jika tingkat Variance Inflation Factor (VIF)
5< atau Tolerance (TOL) <1. Hasil pengujian multikolinearitas akan dilakukan di kedua model
penelitan. Sebagaimana hasil pengujian kedua sebagai berikut.

Bedasarkan kriteria pengujian masalah multikolinearitas maka variabel penelitian dalam
model regresi 1 tidak memiliki masalah multikolinearitas dengan hasil VIF 1.27 dan nilai TOL 0.92.
Hasil pengujian multikolinearitas pada model regresi 2 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Bedasarkan hasil pengujian masalah multikolinearitas, variabel-variabel pada model regresi
2 penelitian ini telah lulus dari masalah multikolinearitas. Model 2 memiliki VIF sebesar 4.03 serta
nilai TOL sebesar 0.791902. demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel dari kedua model
penelitian tidak memiliki masalah multikolinearitas pada penelitian ini.

4.6 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan dua cara yaitu melalui pengujian
Breusch-Pagan dan White test. Untuk hasil uji Breuch-Pagan dapat dilihat pada Lampiran. Tabel
berikut akan memperlihatkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan White-Test secara
terpisah pada setiap model regresi dalam peneliitan ini.

Hasil uji heteroskedastisitas memperlihatkan bahwa ada masalah heteroskedastisitas pada
model regresi 1 masalah tersebut telah disebabkan oleh nilai Prob > Chi2 lebih rendah dari nilai
signifikan pada tingkat 10% untuk kedua model. Untuk mengatasi masalah tersebut data pada
penelitian ini harus dilakukan serangkaian treatment. Dimana tranformasi Box-Cox dilakukan untuk
mengatasi masalah heteroskedastisitas meskipun tidak dapat menyelesaikan masalah normalitas

Penelitian ini juga melakukan treatmetn winzorization terhadap data yang bersifat outliers.
Proses tersebut dilakukan dengan mengambil batasan bawah dan batasan atas yang di kategorikan
menggunakan mean +/- 2 Standar Deviasi. Penelitian ini mengacu pada penggunan data setelah
melakukan treatment Box-Cox, demikian karena hasil regresi terbukti lebih baik karena dapat
menunjukan adanya pengaruh signifikan. Demikian treatment winzorization dapat membantu
mengatasi masalah heteroskedastisitas serta menggunakan model regresi yang telah dilakukan
treatment heteroskedastisitas yaitu treatment white test atau robust standard error.

Tetapi terlihat hasil uji heteroskedatisitas pada model regresi 2 tidak menunjukan adanya
masalah, dimana nilai Prob > Chi2 berada di angka 0.2211 atau 22.11% demikian angka tersebut
melebihi tingkat signifikansi pada penelitian ini di 10% atau 0.10. Tetapi model regresi 2 tetapi
dilakukan treatment metode box-cox serta winzorization untuk mengatasi masalah normalitas,
demikian karena hasil regresi terbukti lebih baik maka penelitian ini mengacu pada data setelah
melakukan treatment box-cox.

4.7 Hasil Pengujian Model Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menguji hipotesis yang dimiliki dengan 3 (tiga) tahap, yaitu dengan
melakukan Uji R-Squared,Uji F dan Uji-t. Dimana Uji R-Squared dilakukan untuk melihat
seberapa besar proposi variabel independen dapat mejelaskan variabel dependen, Uji F
dilakukan untuk melihat kelayakan suatu model yang digunakan oleh peneliti, dan Uji-t
dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F
dan Uji-t juga memiliki ketentuan dengan tingkat signifikansi 10%. Dalam penelitian ini
empat (4) hipotesis telah diajukan dan diuji dalam dua (2) model penelitian yang berbeda.
Hasil pengujian hipotesis tersebut dapat di lihat pada tabel ringkasan.
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4.8 Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi atau dengan nama lain uji R-Squared dilakukan untuk melihat
besarnya presentasi variabel dependen yang dapat dijelaskan atau wakili dengan variabel
independen pada sebuah model regresi penelitian. Pada tabel 4.9 yang menunjukan model regresi
pertama (1) terlihat nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.0048 atau 0.48% dan model regresi kedua
(2) memberikan nilai Adjuste R-Squared sebesar 0.0671 atau 6.71 %.

Hasil pengujian R-Squared memberi gambaran bahwa variabel independen pada peneliitan
ini ROA, LEV, CR, CG, ROA*CG, LEV*CG, dan CR*CG dapat mewakili variabel dependen yaitu
Sustainability Reporti (SR) sebesar 6.71%. Dimana presentase lainnya dapat dijelaskna oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam konteks penelitian ini.

49 Uji F

Pengujian model regresi dengan uji-F dilakukan dalam konteks penelitian iniuntuk melihat
apakah seluruh variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan.
Bedasarkan hasil uji tersebut. F memiliki nilai sebesar 2.23 dengan signifikansi sebsar 0.0170
dimana hal tersebut berada dibawah tingkat signifikansi 10%. Demikian hal tersebut dapan
menyimpulkan bahwa variabel independen secara keseluruhan dapat memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen (SR).

4.10 Uji-t

Hasil uji hipotesis atau uji t dilakukan untuk melihat pengaruh sebuah variabel independen
kepada variabel dependen (SR) penelitian. Pada penelitian ini mempunyai variabel independen
yakni ROA, LEV, CR, ROA*CG, LEV*CG, CR*CG. Penelitian ini juga mengajukan enam (6)
hipotesis yang diharapkan dapat mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Secara standar
hasil pengujian merupakan hasil two-tailed test dikarekan penelitian ini memiliki hipotesis yang
bersifat satu arah. Demikian tabel dibawah meringkaskan hasil pengujian T pada model regresi
penelitian ini.

Tabel Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Hasil Pengujian

Melalui STATA Keterangan

Pengembangan Hipotesis

Coef. Sig

H1 : Profitabilitas Perusahaan
Mempunyai Pengaruh Positif terhadap -0.0709251 0.269
Sustainability Report perusahaan

Tidak berpengaruh
sehingga H1, ditolak

H2 : Leverage Perusahaan mempunyai

pengaruh pengaruh negatif terhadap Eferpe.ngaruh secara
pelaporan Sustainability Report 0.0224545 | 0.0665 | sjgnifikan pada tingkat
perushaan 10% serta memiliki
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koefisien yang positif
sehingga H2, diterima

H3 : Likuiditas Perusahaan mempunyai

Tidak berpengaruh

likuiditas perusahaan dan pengungkapan
Sustainability Reporting

pengaruh positif terhadap pelaporan -0.0338829 0.105 . .
Sustainability Report perushaan sehingga H3, ditolak
H4a : Corporate Governance
memperkuat hubungan positif antara Tidak berpengaruh
Profitabilitas perusahaan dan 0.2052985 | 0.1415 sehingga H4a, ditolak
pengungkapan Sustainability Reporting
Koefisien yang negatif
H4b : Corporate Governance menunjukan bahwa
memperkuat hubungan negatif antara Corporate Governance
-0.0572472 0.029 | tidak dapat
Leverage perusahaan dan pengungkapan
Sustainability Reporting memperkuat hubungan
variabel sehingga H4b
ditolak
Koefisien yang positif
H4c : Corporate Governance menunjukan bahwa
memperkuat hubungan positif antara 0.0554989 0.056 Corporate Governance

memperkuat hubungan
variabel sehingga H4c
diterima

Sunber: Hasil Olahan Peneliti, 2022

211




6t NCBMA 2023(Universitas Pelita Harapan, Indonesia)
“Business Analytics and Artificial Intelligence for Supporting Business Sustainability”
31 Mei 2023, Tangerang.

Hasil olahan data tersebut diperoleh dala bentuk koefisien dan signifikansi dalam melakukan uji t,
dimana seluruh variabel independen dan moderasi di analisa hubungannya dengan variabel
independen yaitu sustainability report (SR). Hasil pengujian dalam uji t menggambarkan hubungan
antara variabel melalui besarnya koefisien yang dapat membuktikan arah hipotesis.

Tabel ringkasan tersebut memperlihatkan bahwa hipotesis pertama (H1) menunjukan
pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report, dimana H1 memiliki nilai
signifikan sebesar 0.269 atau 26.9% dimana melebihi tingkat signifikansi 10% maka hipotesis
pertama ditolak. Hipotesis kedua (H2) yang merupakan pengaruh leverage terhadap pengungkapan
sustainability telah memiliki nilai signifikansi sebesar 0.0665 atau 6.65% maka dengan tingkat
signifikansi 10% serta memiliki koefisien positif yang mendukung hipotesis maka dapat dikatakan
bahwa Hipotesis kedua (H2) diterima. Hipotesis ketiga (H3) atau pengaruh likuiditas terhadap
pengungkapan sustainability report memiliki tingkat signifikansi lebih dari 10% di angka 0.105
atau 10.5% maka hipotesis ketiga (H3) ditolak.

Hipotesis keempat-a (H4a) menunjutkan hasil moderasi corporate governance terhadap
hubungan profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report dilihat hasil tingkat
signifikansi sebesar 0.1415 atau 14.15% maka dengan tingkat signifikansi 10% dapat disimpulkan
bahwa hipotesis keempat telah ditolak walaupun nilai koefisiennya pada tingkat 0.2052985 yang
dapat mendukung hipotesis keempat.

Sedangkan, untuk hipotesis keempat-b (H4b) dan hipotesis keempat-c (H4c) keduanya
menunjukan nilai signifikansi dibawah 10% yaitu pada angka 0.029 untuk H4b dan 0.056 untuk
H4c. Tetapi H4b memiliki nilai koefisien pada angka -0.0572472 yang mengakibatkan hipotesis
tersebut ditolak. Hipotesi 4c memiliki koefisien pada angka 0.0554989 dimana hal tersebut
menimbulkan bahwa hipotesis 4c¢ diterima. Dengan demikian, dari hasil pengujian hipotesis
penelitian ini hanya hipotesis H2 dan H4c yang dapat diterima

5. Hasil dan Pembahasan
Pada perolehan hasil data pengujian pada dua model regresi yang berbeda bedasarkan
adanya variabel moderasi yaitu Corporate Governance, Penelitian ini memiliki sebanyak 131
observasi dari sekitar 76 perusahaan manufaktur. dimana perusahaan tersebut telah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pata periode 2018 - 2021. Pembahasan lebih lanjut akan di sajikan untuk
setiap pengembangan dengan melihat hasil data yang diperoleh denga hipotesis yang diajukan pada
awal penelitian.

Pengaruh Profitabilitas Perusahaan terhadap Pengungkapan Sustainability Report
Perusahaan

Penelitian variabel profitabilitas diukur menggunakan proksi return on asset (ROA)
perusahaan, dimana nilai roa di ambil dari net income dibagi total asset. Setelah melakukan
pengujian dan olahan data terlihat nilai signifikansi t untuk profitabilitas berada diangka 0.269
dimana angka tersebut lebih besar dibanding tingkat signifikan yang diambil untuk membuktikan
suatu hipotesis (0.10). Dengan itu hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak.

Tentunya hal tersebut dapat menimbulkan beberapa pertanyaan atas mengapa variable
profitabilitas tidak memberi pengaruh positif atas pengungkapan sustainability report. Hal tersebut
karena dari segi teori Signaling Theory dengan perusahaan menerbitkan sebuah sustainability report
dapat memberi signal bagi para investor bahwa perusahaan ini sedang memiliki tingkat profitabilitas

yang tinggi.
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Tetapi khusus untuk kasusnya penelitian ini kemungkinan alasan mengapa profitabilitas
tidak memberi dampak positif kepada pengungkapan sustainability report perusahaan karena
penelitian ini mengambil data dari tahun 2018 - 2021. Demikian penelitian ini melewati masa
periode dimana pandemi Covid-19 sangat mencekam kemampuan perusahaan untuk menimbulkan
profitabilitas yang kuat. Pada masa tersebut diketahui profitabilitas perusahaan secara global sangat
menurun dimana para manajer dalam perusahaan berusahaa menekan biaya sebesar mungkin untuk
menimbulkan profitabilitas yang lebih besar. Salah satu biaya tersebut bisa merupakan biaya untuk
menerbitkan sustainability report karena laporan tersebut belum menjadi laporan yang wajib
diterbitkan di indonesia.

Penemuan ini juga dapat dijelaskan menggunakan teori legitimasi dimana teori tersebut
mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat laba yang tinggi akan senggang untuk
melaporkan hal-hal yang dapat merusak "image" perusahaan dimana pihak manajemen hanya ingin
memberikan laporan yang mengambarkan perusahaan sebaik mungkin. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh James (2017) dan Syakirli, Cheisviyanny, dan
Halmawati (2019)

Pengaruh Leverage Perusahaan terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan

Penelitian ini mengunakan proksi Debt to Equity Ratio (DER) untuk melihat variabel
leverage perusahaan. Dimana setelah melakukan analisis dan olahan data ditemukan bahwa nilai
signifikansi pada variabel leverage berada di nilai 0.0665 dimana hal tersebut diatas nilai
signifikansi yang diterima pada penelitian ini (0.10), serta memiliki koefisien positif di angka
0.0224545. Demikian kedua hal tersebut membuat hipotesis kedua diterima.

Tentunya perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi dapat mendandakan
ketergantunga perusahaan tersebut atas pembiayaan yang didapatkan dari utang. Hal tersebut akan
membuat perusahaan meminimalisirkan kegiatan untuk menutupi hutang tersebut, salah satu
kegiatan tersebut adalah pengungkapan sustainability report yang memiliki waktu dan biaya yang
cukup besar. Leverage telah berpengaruh negatif terhadap penerbitan sutainability report, hal
tersebut harus disadari oleh para manajer perusahaan dimana tingkat hutang yang tinggi akan
menghampat perusahan dan meminimalisir kesempatan perusahaan untuk melakukan aktivitas yang
memberi nilai legitimasi lebih tinggi dimata para stakeholder.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diterbitkan oleh Karlina (2019) dan Nasir
(2014) yang mengatakan bahwa leverage mempunyai pengaruh signifikan terahdap penungkapan
sustainability report. Namun bertolak belakan dengan penelitian oleh Lucia, L., & Panggabean, R.
R. (2018) yang mengatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
sustainability report.

Pengaruh Likuiditas Perusahaan terhadap Pengunkapan Sustainability Report Perusahaan

Variabel likuiditas pada penelitian ini diproksikan menggunakna Current Ratio (CR),
dimana terlihat setelah pengujian dan analisa data bahwa variabel likuiditas memiliki tingkat
signifikansi 0.105 yang lebih tinggi dari nilai 0.10 yang dapat diartikan bahwa variabel ini tidak
dapat di terima dan mempunyai pengaruh tidak signifikan.

Hal tersebut juga didapatkan setelah melihat nilai koefisiennya di angkat -0.0338829 yang
memberi hasil bahwa sebenarnya likuiditas dapat berdampak negatif terhadap pengungkapan
sustainability report maka hipotesis ketiga ditolak. Likuiditas perusahan dapat berdampak negatif
kepada pengungkapan sustainability report karena para investor atau kreditor akan lebih
mempriotaskan performa financial perusahaan dibandingkan dengan informasi yang disajikan pada
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sustainabilty report. Maka dapat disimpulkan bahwa jika perusahaan memilik tingkat likuiditas
yang kurang optimal maka para manajer akan memilih untuk tidak melakukan pengungkapan
sustainability report.

Tentunya hal tersebut dapat terjadi sangat mudah dalam penelitian ini, karena penelitian ini
melihat data dari periode 2020 dimana pada tahun tersebut ada pandemi Covid-19 yang sangat
menghambat kemampuan semua perusahaan untuk menimbulkan likuiditas yang optimal.
Penemuan dalam penelitian ini sejalan dengan penemuan dari Lucia, L., & Panggabean, R. R. (2018)

Pengaruh Corporate Governance dalam Memperkuat Hubungan Profitabilitas Perusahaan
terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan

Variabel corporate governance telah diuji sebagai variabel moderasi pada penelitian ini,
dimana variabel moderasi digunakan untuk menguji pengaruh corporate governance dalam
memperkuat hubungan profitabilitas dengan pengunkana sustainability report. Dari hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan dilihat nilai signifikansi untuk variabel ini adalah 0.1415 dimana nilai
tersebut diatas nilai signifikansi 0.10, dengan itu dapat dikatakan hipotesis keempat-a ditolak.

Tentunya hal tersebut sangat mudah di jelaskan dengan teori legitimasi yang mengatakan
perusahaan akan selalu memberikan informasi yang akan membuat "image" perusahaan lebih baik
di mana stakeholder. Pada penelitian data telah melibatkan data keuangan pada periode pandemi
Covid-19, dimana pada periode tersebut seluruh perusahaan secara global memiliki kesulitan untuk
mendapatkan profitabilitas yang kuat. Hal tersebut mungkin menjadi katalis dimana para manajer
perusahaan memilih untuk tidak menerbitkan sustainability report. Dengan perusahaan tidak
menerbitkan sustainability report diharapkan perusahaan dapat memperlihatkan sisi corporate
governance yang kuat kepada para stakeholder karena dapat memaksimalisasikan profitabilitas
dengan memotong biaya pembuatan sustainability report.

Pengaruh Corporate Governance dalam Memperkuat Hubungan Leverage Perusahaan
terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan

Hipotesis kelima mengatakan variabel corporate governacne dapat memperkuat hubungan
leverage perusahaan dengan pengungkapan sustainability report. Dimana setelah lihat hasil uji
hipotesis ditemukan nilai signifikansi H4b berada di angka 0.029, nilai tersebut dibawah nilai uji
signifikansi penelitian ini yaitu 0.10 dan lihat bahwa hasil koefisien berada di angka -0.0572472
dimana dengan koefisien negatif tersebut tidak mendukung hipotesis dimana variabel corporate
governacne memperkuan hubungan negatif leverage terhadap sustainability report perusahaan.
Demikian, hipotesis keempat-b pada penelitian ini ditolak.

Hal ini sejalan dengan teori legitimasi dimana perusahaan ingin memberi informasi yang
terbaik kepada para stakeholder terhadap kesehatan finansial perusahaan optimal untuk
meningkatkan kepercayaan stakeholder kepada perusahaan, dimana jika perusahaan sedang
memiliki tingkat hutang yang tinggi sistem corporate governance perusahaan akan mencoba untuk
menerbitkan sebuah sustainability report untuk menambahkan kepercayaan stakeholder kepada
perusahaan agar para stakeholder lebih niat untuk membeli saham perusahaan maupun memberinya
pinjaman dana.

Pengaruh Corporate Governance dalam Memperkuat Hubungan Likuiditas Perusahaan
terhadap Pengungkapan Sustainability Report Perusahaan

Variabel corporate governance diharapkan dapat memperkuatn hubungan likuiditas
perusahaan dengan pengungkapan sustainability report sebuah perusahaan. Hasil uji signifikansi

214



6t NCBMA 2023(Universitas Pelita Harapan, Indonesia)
“Business Analytics and Artificial Intelligence for Supporting Business Sustainability”
31 Mei 2023, Tangerang.

penelitian ini mendukung hal tersebut dimana nilai signifikansi berada di angka 0.056 < 0.10, dan
didukung oleh hasil nillai keofisien yang berada diangka 0.0554989. Kedua hasil tersebut dapat
mengindikasi bahwa variabel corporate governacne dapat memperkuat hubungan positif likuiditas
perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan. Maka demikian hipotesis
keempat-c penelitian ini diterima

Bedasarkan teori legitimasi kekuatan sebuah perusahaan dapat di lihat dari ratio likuiditas
yang tinggi, demikian ketika perusahaan sedang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi para manajer
juga akan lebih semangat untuk menerbitkan sustainability report. Hal tersebut terjadi karena
perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi sering juga memiliki sistam corporate governance
yang kuat sehingga perusahaan tersebut akan lebih terbuka atas pengungkapan informasi dalam
perusahaan. Ada juga teori signaling dimana dengan perusahaan menerbitkan sustainability report
perusahaan dapat memberi signal kepada para stakeholder bahwa sistem corporate governance
perusahaan sangat kuat sehingga dapat menimbulkan tingkat likuiditas yang tinggi.

6. Kesimpulan

Sedemikian dengan latar belakang yang telah di ajukan di awal penelitian ini, dimana
sekarang sering dikatakan bahwa perusahaan tidak dapat hanya peduli dan fokus pada keuntungan
secara financial tetapi juga harus mendapatkan dan mempedulikan keuntungan secara sosial dan
lingkungan perusahaan. Penelitian ini mencoba untuk menunjukan hubungan antara firm
characteristik yang dapat mendorong atau mempengaruhi pengungkapan Sustainability Report
perusahaan serta melihat apakah mekanisme corporate governance dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan tersebut. Dengan menggunakan penelitian ini menggunakan data konten
analisis dari perusahaan sampel sebanyak 76 perusahaan yang menghasilkan 131 data observasi,
dimana data dan perusahaan tersebut telah dipilih dengan kriteria yang memenuhi untuk tujuan
penelitian ini. Secara ringkas penelitian ini mencari pengaruh positif maupun negatif dari variabel
dependen (Profitabilitas, Leverage, Likuiditas) kepada variabel independen (Sustainability Report)
dengan melihat apakah variabel moderasi (Corporate Governance) dapat memperkuat hubungan
kedua variabel tersebut.

Penemuan dalam dilihat dengan hasil pengujian menggunakan aplikasi STATA ver 15.0,
dimana dari menganalisa hasil tersebut dapat mengambil sebuah kesimpulan bahwa profitabilitas
dan likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengunkapan laporan keuangan
suatu perusahaan. Hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa ketika perusahaan mempunyai laba
yang tinggi perusahaan tersebut menganggap tidak ingin menerbitkan laporan yang dapat memberi
gambaran negatif bagi perusahaan tersebut di mata para stakeholder dan salah satu caranya adalah
memotong biaya atau cost untuk menerbitkan Sustainability Report. Sedangkan variabel leverage
mempunyai pengaruh atas pengungkapan Sustainability Report, tentunya hal tersebut dapat
disimpulkan sebagai tata cara perusahaan memberi tingkat "legitimasi" kepada para stakeholder
ketika memiliki tingkat hutang yang tinggi untuk mendapatkan kepercayaan para stakeholder.

Penelitian ini juga melihat dampak dari variabel moderasi yaitu Corporate Governance
kepada hubungan antara profitabilitas, leverage, dan likuiditas perusahan kepadan pengungkapkan
Sustainability Report. Demikian kita dapat melihat bahwa corporate governance dapat memperkuat
hubungan anatara likuiditas terhadap pengungkapan Sustainability Report. Hal tersebut karena
perusahaan yang mempuyai corporate governance yang kuat akan di dorong oleh para petinggi
perusahaan untuk menerbitkan sebuah Sustainability Report untuk dapat memberi gambaran sehat
dan kepedulian perusahaan kepada faktor lingkungan dimana hal tersebut dapat menarik perhatian
lebih banyak stakeholder kepada perusahaan tersebut.
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